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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Motivasi Kerja dan
Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Dengan Gaya Kepemimpinan Sebagai Variabel
Moderating pada PT. P&P Lembah Karet.Metode pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner
dengan sampel 77 responden karyawan PT. P&P Lembah Karet.Metode analisis yang digunakan
adalah uji validitas, uji reabilitas, uji asumsi klasik, uji statistik dan uji MRA.

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa Motivasi Kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan tingkat signifikan (0,001<0,05). Disiplin Kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan tingkat signifikan
(0,000<0,05). Motivasi Kerja tidak mampu memoderasi hubungan Gaya Kepemimpinan terhadap
Kinerja Karyawan dengan tingkat signifikan (0,136<0,05). Disiplin kerja memoderasi hubungan
Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan dengan tingkat signifikan (0,000<0,05).
Kontribusi Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan adalah sebesar 61,1%
sedangkan sisanya sebesar 38,9% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini.

Akhirnya penulis menyarankan kepada pihak manajemen PT. P&P Lembah Karet bahwa
Kinerja Karyawan akan meningkat apabila pihak manajemen meningkatkan Motivasi Kerja, Disiplin
Kerja dan Gaya Kepemimpinan melalui indikator-indikatornya.

Kata Kunci : Motivasi, Disiplin Kerja, Gaya Kepemimpinan, Kinerja Karyawan
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ABSTRAK

This study aims to determine how much influence Work Motivation and Work Discipline on
Employee Performance with Leadership Style as a Moderating Variable at PT. P&P Valley Karet.
Methods of data collection through the distribution of questionnaires with a sample of 77
respondents PT. P&P Valley Karet. The analytical methods used are validity test, reliability test,
classic assumption test, statistical test and MRA test.

Based on the results of the study found that Work Motivation has a positive and significant
effect on Employee Performance with a significant level (0.001 <0.05). Work Discipline has a
positive and significant effect on employee performance with a significant level (0,000 <0.05).
Work Motivation is not able to moderate the relationship of Leadership Style to Employee
Performance with a significant level (0.136 <0.05). Work discipline moderates the relationship of
Leadership Style to Employee Performance with a significant level (0,000 <0.05). The Contribution
of Work Motivation and Work Discipline to Employee Performance was 61.1% while the remaining
38.9% was influenced by other variables outside this study.

Finally, the authors suggest to the management of PT. P&P Lembah Karet that Employee
Performance will improve if management increases Work Motivation, Work Discipline and
Leadership Style through its indicators.

Keywords: Motivation, Work Discipline, Leadership Style,Employee Performance

I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

PT. P&P Lembah Karet merupakan salah satu perusahaan pengolahan karet di Kota Padang.
Perusahaan ini dalam melakukan kegiatan perusahaannya memerlukan banyak karyawan. Untuk itu
PT. P&P Lembah Karet harus mampu meningkatkan Kinerja karyawanya, berikut data penjualan dari
PT. P&P Lembah Karet sebagai berikut:

Tabel 1.1
Total Penjualan PT. P&P Lembah Karet
Peride tahun 2016-2018

Bulan Penjualan / Ton

2016 2017 2018

Januari 566 1.680 1.838
Februari 969 720 1.352
Maret 1.287 1.822 2.037
April 2.740 2.760 2.272
Mei 2.850 2.440 1.958
Juni 1.600 1.996 2.204

Juli 1.808 1.272 969
Agustus 2.160 2.470 2.072
September 1.040 2.904 1.608
Oktober 2.396 1.752 2.116
Nopember 1.864 1.840 1.502
Desember 1.336 1.656 1.360
Jumlah 20.616 23.312 21.288

Sumber :PT. P&P Lembah Karet
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Berdasarkan tabel 1.1 diatas, dapat dilihat angka penjualan dari tahun 2016-2018
bervariasi. Total penjualan tertinggi pada tahun 2017 yaitu 23.312 Ton dan total penjualan
terendah pada tahun 2016 yaitu 20.616 Ton. penjualan mengalami penurunan pada tahun
2018 vyaitu sebesar 21.288. Hal ini dapat mengindikasikan bahwa jika penjualan menurun
maka produktifitas juga menurun dan dapat mengindikasikan menurunnya kinerja karyawan
PT. P&P Lembah Karet.

. Tujuan Penelitian

1. Bagaimanakah pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan di PT. P&P Lembah Karet ?

2. Bagaimanakah pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan di PT. P&P Lembah
Karet ?

3. Bagaimanakah pengaruh pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan yang dimoderasi
oleh gaya kepemimpinan pada PT. P&P Lembah Karet ?

4. Bagaimanakah pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan yang dimoderasi oleh
gaya kepemimpinan pada PT. P&P Lembah Karet ?

. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan di PT. P&P Lembah
Karet.

2. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan di PT. P&P
Lembah Karet.

3. Untuk mengetahui pengaruh pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan yang
dimoderasi oleh gaya kepemimpinan pada PT. P&P Lembah Karet.

4. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan yang dimoderasi
oleh gaya kepemimpinan pada PT. P&P Lembah Karet.

. Penelitian Terdahulu

Eko Yudhi Setiawan(2015)yang berjudul Pengaruh Gaya Kepemimpinan
Transformasional dan Transaksional Terhadap Kinerja Karyawan PT.ISS Indonesia pada
penelitiannya menyatakan bahwaGaya Kepemimpinan berpengaruh terhadap Kkinerja
karyawan.

Siti  Noor Hidayati(2016) yang berjudul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan
Transformasional dan Transaksional Terhadap Kinerja Karyawan Dengan Komitmen
Organisasi Sebagai Variabel Intervening” pada penelitiannya menyatakan bahwaGaya
Kepemimpinan mempunyai pengaruh yang positif terhadap kinerja karyawan.

Denny  Setiawan(2017)yang  berjudul  “Pengaruh  Gaya  Kepemimpinan

Transformasional dan Transaksional Terhadap Kepuasan Kerja dan Kinerja Karayawan
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“pada penelitiannya menyatakan bahwaGaya Kepemimpinan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan.
. Tinjauan Pustaka

(Hasibuan, 2017) menjelaskan kinerja karyawan adalah suatu hasil kerja yang dapat
dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan pada karyawan
tersebut yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, kesungguhan, serta
waktu.Menurut(Mangkunegara, 2017) kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan oleh perusahaan. Kinerja dibedakan menjadi dua, yaitu
kinerja individu dan kinerja organisasi.Kinerja individu adalah hasil kerja seorang karyawan
baik dari segi kualitas maupun kuantitas berdasarkan standar kerja yang telah ditentukan,
sedangkan Kkinerja organisasi ialah gabungan dari kinerja individu dengan Kkinerja
kelompok.Sedangkan menurut (Rivai, 2016)kinerja adalah perilaku nyata yang ditampilkan
setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan perannya
dalam perusahaan.

Menurut (Pattynama, 2016)menyatakan kepemimpinan adalah seorang pribadi yang
memiliki superioritas tertentu, sehingga ia memiliki kewajiban dan kekuasaan untuk
menggerakkan orang lain melakukan usaha bersama guna mencapai suatu tujuan tertentu.
Proses kepemimpinan melibatkan keinginan dan niat, keterlibatan yang aktif antara
pemimpin dan bawahan untuk mencapai tujuan yang diinginkan bersama.Menurut (Rena,
2019) kepemimpinan adalah cara seorang memimpin mempengaruhi perilaku bawahan agar
mau bekejasama secara produktif untuk mencapai tujuan organisasi.Menurut (Sunarso,
2017)Kepemimpinan merupakan faktor yang sangat penting dalam menentukan langkah ke
depan sebuah organisasi termasuk di dalamnya memberikan instruksi, nasihat, dan dorongan
secara efektif dalam membantu karyawannya meningkatkan kinerja mereka.

Menurut(Manullang, 2016) dalam manajemen personalia motivasi adalah pemberian
kegairahan bekerja kepada karyawan. Dengan pemberian motivasi dimaksudkan pemberian
daya perangsang kepada karyawan yang bersangkutan agar karyawan tersebut bekerja
dengan segala upayanya. Sedangkan menurut (Handoko, 2017) motivasi diartikan sebagai
keadaan dalam pribadi seseorang yang mendorong keinginan individu untuk melakukan
kegiatan — kegiatan tertentu guna tujuan. Menurut(Laksana, 2014)Motivasi di artikan
sebagai kekuatan (energi) seorang yang dapat menimbulkan tingkat ketekunan dan
antusianisme dalam melaksanakan suatu kegiatan, baik yang bersumber dari dalam diri

(motivasi internal) maupun luar (motivsi eksternal). Motivasi merupakan hal yang
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menyebabkan, menyalurkan, dan mendukung prilaku manusia supaya mau bekerja giat serta
antusias mencapai hasil yang optimal.

Menurut (Pattynama, 2016)menyatakan disiplin kerja adalah suatu alat yang
mengubah sesuatu perilaku serta suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran digunakan para
manajer/pimpinan untuk berkomunikasi dengan pegawai agar mereka bersedia untuk dan
kesediaan seseorang menaati semua peraturan organisasi dan norma-norma sosial yang
berlaku.Menurut (Pranata, 2014)disiplin kerja merupakan kesadaran dan ketersediaan
seseorang untuk mentaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang
berlaku.

Menurut (Sumadhinata, 2018)disiplin adalah perilaku seseorang yang sesuai dengan
peraturan, prosedur kerja yang ada atau disiplin adalah sikap, tingkah laku dan perbuatan
yang sesuai dengan peraturan dari organisasi baik tertulis maupun tidak tertulis.

F. Kerangka Pemikiran

Motivasi (X1) H1
Kinerja
H2 __—" Karyawan

Disiplin Kerja — (Y)

H3 H4

Gaya
kepemimpinan
(2)
Gambar 1

Kerangka Pemikiran Pengaruh Motivasidan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan
dengan Gaya Kepemimpinan sebagai Variabel Moderating
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G. Hipotesis
H1: Diduga Motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
H2: Diduga Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
H3: Gaya kepemimpinan memoderasi Motivasi terhadap kinerja karyawan
H4: Gaya kepemimpinan memoderasiDisiplin kerja terhadap kinerja karyawan.
Il. METODE PENELITIAN
A. Objek Penelitian
Objek penelitian pada penelitian ini adalah PT.P&P Lembah Karet yang beralamat di Jalan
By Pass Km No.22 Padang, Sumatera Barat, Indonesia.
B. Desain Penelitian
Pada penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, menurut (Sugiyono, 2017)metode
kuantitatif adalah metode yang berlandasan pada filsafat positivisme, digunakan untuk
meneliti pada populasi dan sampel tertentu, teknik pengumpulan sampel pada umumnya
dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis
data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan. Penelitian ini diolah menggunakan SPSS 23.00
C. Teknik Pengumpulan Data
1. Penelitian Lapangan
Yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara mengadakan peninjauan langsung pada
instansi/perusahaan yang menjadi objek penelitian.
2. Penelitian Perpustakaan
Yaitu studi kepustakaan, dengan cara mempelajari, meneliti, mengkaji, serta menelaah
literatur berupa buku-buku (text books), peraturan perundang-undangan, majalah,
surat kabar, artikel, situs web dan penelitian-penelitian sebelumnya yang memiliki
hubungan dengan masalah yang diteliti.
D. Defenisi Operasional Variabel
1. Variabel Dependen
Kinerja Karyawan terdapat beberapa indikator menurut (Hasibuan, 2015)adalah
sebagai berikut :
1. Target
2. Kualitas
3. waktu
4. Tanggung jawab
2. Variabel Moderating
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Gaya Kepemimpinan terdapat beberapa indikator menurut (Sofyan, 2015)yaitu:
1. Bersifat Adil
2. Memberi sugesti
3. Mendukung tujuan
4. Menciptakan rasa aman
5. Sumber inspirasi
3. Variabel independen
a) Motivasi terdapat beberapa indikator menurut(Malthis, 2015)yaitu :
1. Dorongan untuk mencapai tujuan
2. Semangat Kerja
3. Kopentensi
4. Rasa Tanggung jawab
b) Disiplin Kerja terdapat indikator menurut (Pattynama, 2016)yaitu :
1. Tepat waktu dalam pekerja
2. Memberikan kontribusi dalam setiap kegiatan
3. Ketepatan waktu
4. Menaati aturan yang ada dalam perusahaan
E. Populasi dan Sampel

Menurut (Sugiyono, 2017)populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas:
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Padapenelitian ini peneliti
mengambil populasi karyawan yang bekerja pada PT. P&P Lembah Karet sebanyak 330
orang Karyawan.

Menurut (Sanusi, 2016)sampel adalahbagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang
ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti
dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.

Menurut Slovin banyaknya sampel dapat ditentukan dengan rumus sebagai berikut :
n= N

1+ Neé®
Keterangan :
n = Jumlah sampel

N = Jumlah populasi
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e = Persentase kelonggaran ketelitian karena kesalahan pengambilan
sampel (1%, 5%, atau 10%)
Berdasarkan rumus Slovin diperoleh jumlah sampel sebagai berikut :

330
1+ 330(0,1)2
_3%0
43
n = 76,74

Maka dalam penelitian ini didapat sampel sebanyak 77 responden dari populasi 330

orang karyawan PT.P&P Lembah Karet.

F. Metode Analisis Data
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis regresi berganda, uji
parsial (uji t), uji koefisien determinasi (R?).
1. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Regresi Berganda

Tabel 1.2
Analisis Regresi Berganda Tanpa Variabel Moderating
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 6.365 2.388 2.665 .009]
Motivasi .353 .098 .368 3.589 .001
Disiplin_Kerja 469 101 476 4.642 .000]

a. Dependent Variable: Kinerja_Karyawan
Sumber : SPSS versi 23.0 dan data primer diolah

Berdasarkan tabel 1.2 diatas maka dapat dilihat persamaan regresinya sebagai berikut :
Y=a+bX;+bX;+e
Y = 6.365 + 0,353 X; + 0,469 X, + e

Interprestasi berdasarkan persamaan tersebut dapat diartikan sebagai berikut :

1. Konstanta 6.365artinya apabila Motivasi (X3), Disiplin Kerja (X;) tidak ada maka Kinerja
karyawan () tetap sebesar konstanta 6.365.

2. Koefisien regresi positif (searah) sebesar 0,353 artinya apabila Motivasi (X;), sebesar satu
satuan, dengan asumsi Disiplin Kerja (X;) diabaikan, maka akan mengakibatkan kenaikan
sebesar 0,353.
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3.

Koefisien regresi positif (searah) sebesar 0,469artinya apabila Disiplin Kerja (Xj)

ditingkatkan sebesar satu satuan, dengan asumsi Motivasi (X;), diabaikan, maka akan

mengakibatkan kenaikan sebesar 0,4609.

Tabel 1.3
Hasil Moderated Regression Analysis (MRA)Sesudah Variabel Moderating
Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 6.365 2.388 2.665 .009]
Motivasi .353 .098 .368 3.589 .001
Disiplin_Kerja 469 101 476 4.642 .000]
M*GP .023 016 131 1.506 136
DK*GP .068 .016 .348 4.142 .000]

a. Dependent Variable: Kinerja_Karyawan

Berdasarkan tabel 4.17 diatas maka dapat dilihat persamaan regresinya yaitu:

Y = 6,365+0,353X1 + 0,469X2 + 0,023(X1*Z)+
0,068(X2*2Z)+e

Interprestasi berdasarkan persamaan tersebut dapat diartikan sebagai berikut:

1.

Koefisien regresi positif sebesar 0,353artinya apabila Motivasi ditingkatkan sebesar satu
satuan, dengan asumsi Disiplin Kerja diabaikan, maka akan mengakibatkan kenaikan
Kinerja Karyawan sebesar 0,353.

Koefisien regresi positif sebesar 0,469artinya apabila Disiplin Kerja ditingkatkan sebesar
satu satuan, dengan asumsi Motivasi diabaikan, maka akan mengakibatkan kenaikan
Kinerja Karyawan sebesar 0,469

Koefisien regresi variable (M*GP) sebesar 0,023 artinya jika variabel (M*GP)
ditingkatkan sebesar satu satuan, dengan asumsi variabel Disiplin Kerja (X2) (DK*GP),
diabaikan, maka variabel Kinerja Karyawan (YY) akan mengalami kenaikan sebesar 0,023
dengan asumsi variabel independen lainnya bernilai tetap.

Koefisien regresi variable (DK*GP) sebesar 0,068 artinya jika variabel (DK*GP)
ditingkatkan sebesar satu satuan, dengan asumsi variabel Motivasi (X1)
(M*GP)diabaikan, maka variabel Kinerja Karyawan (Y) akan mengalami kenaikan

sebesar 0,068 dengan asumsi variabel independen lainnya bernilai tetap.
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B. Hasil pengujian Hipotesis (Uji t)

Tabel 1.4

Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Faktor Independen t-hitung t-tabel Signifikan
Motivasi (Xi) 3.589 1,664 0,001
Disiplin Kerja (X,) 4.642 1,664 0,000

Sumber :SPSS 23.0 dan data primer diolah

Berdasarkan tabel 4.18 diatas, dapat diinterprestasikan sebagai berikut :

1. Pengaruh Motivasi (X;) terhadap Kinerja Karyawan (Y)
Berdasarkan tabel 4.18 menunjukan bahwa variabel Motivasi (X;) dengan nilai
signifikan 0,001 < 0,05 dan nilai thitung Lebih Besar Dari Tabel3.589> 1,664, maka dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, berarti Motivasi (X;) secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y).
2. Pengaruh Disiplin Kerja (X;) terhadap Kinerja Karyawan ()
Berdasarkan tabel 4.18 menunjukan bahwa variabel Disiplin Kerja (X;) dengan nilai
signifikan 0,000 > 0,05 dan nilai thiwng Lebih Besar Dari Tabel 4.642> 1,664, maka
dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, berarti Disiplin Kerja (X3) secara
parsial berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan ().
Tabel 1.5
Hasil Pengujian Hipotesis Penelitian
No | Hipotesis Pernyataan Sig | Pembanding | Hasil Hipotesis
1 H1 Diduga Motivasi 0,001 0,05 Diterima
berpengaruh signifikan
terhadap kinerja
karyawan
2 H2 Diduga Disiplin Kerja 0,000 0,05 Diterima
berpengaruh signifikan
terhadap kinerja
karyawan
4 H3 Diduga Gaya 0,136 0,05 Diterima
Kepemimpinan
memoderasi
Motivasiterhadap Kinerja
karyawan
5 H4 Diduga Gaya 0,000 0,05 Diterima
Kepemimpinan
memaoderasiDisiplin
Kerjaterhadap kinerja
karyawan

199




C. Hasil uji Koefisien Determinasi

Tabel 1.6

Hasil Pengujian Determinasi

Model Summary®

Model

R R Square Adjusted R Square

Std. Error of the

Estimate

Durbin-Watson

1

.782% 611 .601

2.42043

1.553

a. Predictors: (Constant), Disiplin_Kerja, Motivasi

b. Dependent Variable: Kinerja_Karyawan

Sumber : SPSS versi 23.0 dan data primer diolah

Berdasarkan tabel 1.6 diperoleh angka R? (R square) sebesar 0,611 atau61,1% hal ini

menunjukkan bahwa persentase kontribusi dari variabel independen

terhadap variabel

Dependen sebesar 0,611 atau 61,1%Sedangkan sisanya sebesar 0,389 atau 38,9 %

dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian.
IV. PENUTUP

Simpulan

1. Terdapat pengaruh Positif dan signifikan Motivasiterhadap Kinerja KaryawanPT. P&P

Lembah Karet.

2. Terdapat pengaruh Positif dan signifikan Disiplin Kerjaterhadap Kinerja KaryawanPT.
P&P Lembah Karet.
3. Terdapat pengaruh Positif dan signifikan Motivasiterhadap Kinerja KaryawanPT. P&P

Lembah Karet dengan Gaya Kepemimpinan sebagai variable moderasi.

4. Terdapat pengaruh Positif dan signifikan Disiplin Kerjaterhadap Kinerja KaryawanPT.

P&P Lembah Karet dengan Gaya Kepemimpinan sebagai variable moderasi.

Saran

1. Bagi Perusahaan

Adapun saran bagi Perusahaan adalah sebgai berikut :

a. Karyawan PT. P&P Lembah Karet diharapkan dapat meningkatkan Motivasi

dengan cara memberikan pengarahan dan pelatihan-pelatihan dalam meningkatkan

Kinerja Karyawan.

b. Karyawan PT. P&P Lembah Karet diharapkan dapat meningkatkan Disiplin Kerja

dengan caramentaati seluruh peraturan yang ada di dalam perusahaan.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian selanjutnya diharapkan untuk mengembangkan hasil penelitian ini dan
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melibatkan variabel - variabel yang relevan berkaitan dengan kinerja karyawan diluar
variabel Motivasi dan Disiplin Kerja. Dengan menjadikan variabel lain Sebagai Variabel
moderasi lainnya yang akan berbeda. Dengan harapan hasil penelitian lebih akurat dan
memiliki manfaat yang jauh lebih besar, sehingga perusahaan dapat meningkatkan

Kinerja Karyawan pada tahun — tahun berikutnya.
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